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ABSTRAK

Seseorang dengan pola makan yang tidak teratur akan mempengaruhi proses kerja lambung.
Kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman misalnya makanan pedas atau asam, minum teh atau
kopi dan minuman berkarbonasi lainnya dapat meningkatkan resiko munculnya sindroma dispepsia.
Pemberian terapi yang kurang efektif untuk mengontrol gejala dispepsia dapat mengganggu aktifitas
sehari-hari dan meningkatan biaya pengobatan. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
adanya hubungan pola makan dengan sindrom dispepsia pada mahasiswa pre klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana Kupang. Metode penelitian ini menggunakan desain
penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional dengan menggunakan tiga
kuisioner yaitu kuisioner perilaku makan, kuisioner sindroma dispepsia dan kuisioner FFQ yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas kuisioner. Pengambilan sampel menggunakan cara simple
random sampling dan didapatkan sampel sebanyak 116 sampel. Variabel pada penelitian ini adalah
pola makan (perilaku makan, pola konsumsi makanan dan minuman iritatif) dan sindroma dispepsia.
Analisis data secara univariat untuk mengetahui distiribusi dari pola makan dan sindroma dispepsia
dan analisis bivariate menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan antara
variabel pola makan dengan sindroma dispepsia. Hasil data penelitian dari 116 responden
menunjukan bahwa sebanyak 38,8% mengalami sindroma dispepsia ringan, 19,8% mengalami
sindroma dispepsia sedang dan 2,6% mengalami sindroma dispepsia berat. Sebanyak 99 responden
(85,3%) mahasiswa FK Undana mempunyai perilaku pola makan yang baik. Sebanyak 99 responden
(85,3%) jarang mengonsumsi minuman iritatif dan sebanyak 67 responden (57,8%.) jarang
mengonsumsi makanan iritatif. Dari hasil uji bivariat pada penelitian ini, menggunakan uji regresi
linear berganda didapatkan hasil nilai p=0,01 dan nilai r=0,330. Kesimpulan penelitian ini terdapat
hubungan pola makan dengan sindrom dispepsia pada mahasiswa pre klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana Kupang.
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Peningkatan derajat kesehatan yang
merupakan wujud pembangunan kesehatan
masyarakat belum berjalan secara maksimal
karena masih ditemukan berbagai masalah.
Salah satu masalah dalam mencapai derajat
kesehatan tersebut adalah tingginya angka
kesakitan dan kematian di Indonesia setiap
tahunnya. Penyakit tidak menular pada
beberapa waktu terakhir menjadi penyebab
morbiditas dan mortalitas di beberapa negara
termasuk Indonesia. World Health
Organization (WHO) memprediksi pada tahun
2020, proporsi angka kematian karena penyakit
tidak menular akan meningkat menjadi 73%
dan proporsi kesakitan menjadi 60% di dunia
sedangkan untuk negara South East Asian
Regional Office (SEARO) pada tahun 2020
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diprediksi angka kematian dan kesakitan karena
penyakit tidak menular akan meningkat
menjadi 50% dan 42%

Dispepsia merupakan salah satu jenis
penyakit tidak menular yang terjadi tidak hanya
di Indonesia, tetapi juga di dunia. Kasus
dispepsia di dunia mencapai 13-40% dari total
populasi setiap tahun.

Dispepsia kini menjadi kasus penyakit
yang diprediksi akan meningkat dari tahun ke
tahun.Penelitian terhadap dispepsia fungsional
di beberapa negara di Asia juga menunjukkan
prevalensi yang cukup tinggi, yaitu di Cina
sebanyak 69% dari 782 pasien dispepsia, di
Hongkong 43% dari 1.353 pasien, di Korea
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70% dari 476 pasien, dan Malaysia 62% dari
210 pasien. Di Indonesia diperkirakan hampir
30% pasien dispepsia yang datang ke praktik
umum adalah pasien yang keluhannya
berkaitan dengan kasus dispepsia.

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi
Nusa Tenggara Timur, dispepsia berada di
urutan ke 3 dari 10 penyakit terbanyak di
Provinsi Nusa Tenggara Timur dari tahun 2010-
2014 dengan jumlah kasus 3.072 dan presentase
7,94%. Di Rumah Sakit Bhayangkara jumlah
kasus Dispepsia dari januari tahun 2018 s/d juli
2019 sebanyak 136 kasus. Berdasarkan data
profil kesehatan Kota Kupang tahun 2018, jenis
penyakit dispepsia atau gastritis berada pada
urutan kedua dari sepuluh penyakit utama di
kota Kupang dengan memiliki jumlah kasus
21.760 kasus dan dengan presentase kejadian
12,5%

Penelitian yang dilakukan oleh Afifah N
(2018) yang meneliti tentang hubungan stres
dan pola makan dengan kejadian sindrom
dispepsia didapatkan hasil bahwa pola makan
yang rendah atau tidak teratur dapat mengalami
sindrom  dispepsia  sebanyak 20,4%
Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan
oleh Tiana dkk (2017) didapatkan bahwa
besarnya angka gambaran sindroma dispepsia
fungsional pada mahasiswa FK Ukrida
angkatan 2013 ternyata sesuai dengan pola
makannya yang sebagian besar tidak
teratur.Namun penelitian yang dilakukan oleh
Wahdinah (2019), menyatakan bahwa hasil
yang didapatkan dari uji  Chi-Square
menunjukan tidak adanya hubungan bermakna
antara pola makan dengan sindroma dispepsia .

Secara umum pola makan memiliki 3
(tiga) komponen utama yaitu jenis, frekuensi
dan jumlah makanan. Menu seimbang adalah
makanan yang beraneka ragam yang memenuhi
kebutuhan zat gizi dalam Pedoman Umum Gizi
Seimbang (PUGS) .

Seseorang dengan pola makan yang tidak
teratur akan mempengaruhi proses Kkerja
lambung. Kebiasaan mengonsumsi makanan
dan minuman misalnya makanan pedas atau
asam, minum teh atau kopi dan minuman
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berkarbonasi lainnya dapat meningkatkan
resiko munculnya sindroma dispepsia.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
Nasution dkk (2015) didapatkan hasil sebesar
84% pelajar yang memiliki pola makan tidak
teratur cendrung mengalami sindrom dispepsia
daripada pelajar yang memiliki pola makan
teratur. Hasil yang sama juga didapatkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Evi (2016) yang
meneliti  tentang pola makan fakultas
kedokteran dan ilmu kesehatan pada UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, didapatkan hasil dari 650
sampel, sampel yang memiliki pola makan
tidak teratur sebesar 59,5% .

Dispepsia memberikan dampak pada
kualitas hidup karena perjalanan alamiah
penyakit dispepsia berjalan kronis dan sering
kambuh. Pemberian terapi yang kurang efektif
untuk mengontrol gejala dispepsia dapat
mengganggu  aktifitas  sehari-hari  dan
meningkatan biaya pengobatan.

Penelitian di Indonesia yang dilakukan
oleh Saragih dan Mulawarman (2020)
menyebutkan bahwa masyarakat selama
pandemi COVID-19 mengalami perubahan
kebiasaan makan sebanyak 62,5%. Pada situasi
pandemi, diberlakukannya metode
pembelajaran daring di Fakultas Kedokteran
menyebabkan mahasiswa mengalami
penurunan aktivitas fisik, perubahan jadwal
kuliah yang cukup besar sehingga berpengaruh
pada jadwal dan pola makan mahasiswa.

Keteraturan pola maka dapat menjadi
salah satu langkah pengobatan dan pencegahan
terjadinya sindrom dispepsia sebaliknya
dengan pola makan yang tidakteratur akan
memperberat kondisi yang dialami oleh pasien.

Berdasarkan permasalahan di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pola Makan Dengan
Sindrom Dispepsia Pada Mahasiswa Pre Klinik
Fakultas  Kedokteran  Universitas  Nusa
Cendana Kupang “.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  observasional analitik dengan
rancangan Cross sectional dengan
menggunakan tiga kuisioner yaitu kuisioner
perilaku makan, kuisioner sindroma dispepsia
dan kuisioner FFQ yang telah dilakukan uji
validitas dan reabilitas kuisioner.

Pengambilan sampel menggunakan cara
simple random sampling dan didapatkan
sampel sebanyak 116 sampel yang telah
memenuhi  kriteria inklusi dan eksklusi.
Variabel pada penelitian ini adalah pola makan
(perilaku makan, pola konsumsi makanan dan
minuman iritatif) dan sindroma dispepsia.
Penelitian dilakukan secara daring melalui
zoom meeting dan pengisian kuesioner perilaku
makan, sindroma melalui google form yang

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
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berlangsung dari tanggal 5 sampai dengan 11
November 2021.

Analisis data secara univariat untuk
mengetahui distiribusi dari pola makan dan
sindroma dispepsia dan analisis bivariat
menggunakan uji regresi linear berganda untuk
mengetahui hubungan antara variabel pola
makan dengan sindroma dispepsia. Data
dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda adalah salah satu bentuk analisis
regresi linier di mana variabel bebasnya lebih
dari satu. Analisis regresi linear berganda
dibutuhkan untuk menganalisis hubungan X1
dan X2 terhadap Y. Untuk interpretasi hasil
menggunakan derajat kemaknaan o (p alpha)
sebesar 5% dengan catatan jika p >0,05 maka
HO diterima (tidak ada hubungan antara
variabel bebas dengan terikat).

Variabel Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 33,6%
Perempuan 77 66,4%
Angkatan
2018 45 38,8 %
2019 30 26,7%
2020 41 34,5 %
Usia
17 2 1.7%
18 9 7.8%
19 40 34,5%
20 22 19,0%
21 34 29,3%
23 9 7,8%

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil
bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 116 responden yang merupakan
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universita Nusa Cendana. Responden pada
penelitian ini  mayoritas berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 77 responden
(66,4%).

UNIVERSITAS NUSA CENDANA

Mayoritas usia responden adalah usia 19
tahun dengan jumlah 40 responden (34,5%) dan
usia yang jumlahnya paling sedikit adalah usia
17 tahun dengan jumlah 2 responden (1,7%).
Pada tabel diatas, responden juga dibedakan
berdasarkan  angkatan, dengan  jumlah
responden dari angkatan 2018 yakni 45
responden (38,8%), angkatan 2019 berjumlah
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30 responden (26,7%) dan angkatan 2020

berjumlah 41 orang (34,5%).

Analisis univariat

Cendana Medical Journal, Edisi 23, Nomor 1, April 2022

Tabel 2. Gambaran distribusi kejadian sindroma dispepsia pada mahasiswa

Sindroma Dispepsia Frekuensi Presentase
Normal 45 38,8%
Dispepsia Ringan 45 38,8%
Dispepsia Sedang 23 19,8%
Dispepsia Berat 3 2,6%
Total 116 100 %

Berdasarkan pada Tabel 2, diperoleh data
yakni mayoritas mahasiswa FK Undana tidak

mengalami  sindroma dispepsia (Normal)

Tabel 3. Gambaran distribusi perilaku frekuensi

sebanyak 45 responden (38,8%), dan
mengalami  sindroma  dispepsia  ringan
sebanyak 45 responden (38,8%) .

dan jadwal makan mahasiswa (perilaku pola

makan)
Perilaku pola makan Frekuensi Presentase
Baik 99 85,3%
Kurang baik 17 14, 7%
Total 116 100%

Keterangan : Nilai rata-rata : 4,00

Berdasarkan Tabel 3 data yang diperoleh
dari kuisioner pola makan yakni, sebanyak 99
responden (85,3%) mahasiswa FK Undana
mempunyai perilaku pola makan yang baik, dan

17 responden (14,7%) mahasiswa FK Undana
mempunyai perilaku pola makan yang kurang
baik.

Tabel 4. Gambaran distribusi pola makan makanan pokok

Pola makan makanan pokok Frekuensi Presentase
Baik 51 44,0%
Kurang Baik 65 56,0%
Total 116 100%

Keterangan : Nilai rata-rata : 61,5

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh yang
diperoleh dari FFQ vyakni, sebanyak 51
responden (44,0%) mahasiswa FK Undana
memiliki pola makan makanan pokok yang
baik, dan 65 responden (56,0%) mahasiswa FK

undana memiliki pola makan makanan pokok
yang kurang baik. Dari tabel ini, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa FK
Undana memiliki pola makan makanan pokok
yang kurang baik.

UNIVERSITAS NUSA CENDANA
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Tabel 5. Gambaran distribusi pola makan lauk pauk
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Pola makan lauk pauk Frekuensi Presentase
Baik 49 42,2%
Kurang Baik 67 57,8%
Total 116 100%
Keterangan : Nilai rata-rata : 80
Berdasarkan Tabel 5 dari hasil mempunyai pola makan makanan lauk pauk

pengambilan data  menggunakan FFQ
diperoleh data yakni sebanyak 49 responden
(42,2%) mempunyai pola makan makanan
lauk pauk yang, dan 67 responden (57,8%)

Tabel 6. Gambaran distribusi pola makan sayuran

yang kurang baik. Dapat disimpulkan, bahwa
mayoritas mahasiswa FK Undana memiliki
pola makan lauk pauk yang kurang baik.

Pola makan sayur Frekuensi Presentase
Baik 47 40,5%
Kurang Baik 69 59,5%
Total 116 100%
Keterangan : Nilai rata-rata : 50
Berdasarkan Tabel 6 dari hasil Undana memiliki pola makan sayuran yang

pengambilan data menggunakan FFQ dapat
disimpulkan bahwa, mayoritas mahasiswa FK

kurang baik yakni sebanyak 69 responden
(59,5%).

Tabel 7. Gambaran distribusi frekuensi makan makanan iritatif

Frekuansi Banyaknya responden Presentase
Sering 47 40,5%
Jarang 67 57,8%
Tidak Pernah 2 1,7%
Total 116 100%

Keterangan : Sering : >3x/hari, 1-2x/hari

Jarang : 3-6x/minggu, 1-2/minggu, 2x/bulan

Tidak pernah

Berdasarkan dari Tabel 7, dari data yang
diambil menggunakan FFQ, didapatkan bahwa
responden pada penilitian ini paling banyak
memiliki frekuensi makan makanan iritatif

yang jarang yakni 67 responden (57,8%). Dapat
disimpulkan bahwa, mayoritas mahasiswa FK
Undana jarang mengonsumsi makanan iritatif.

UNIVERSITAS NUSA CENDANA
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Analisis bivariat

Tabel
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9. Analisis hubungan perilaku pola makan (X1) dengan sindroma dispepsia (Y)

Sindroma dispepsia

Normal Ringan
N % N %
Perilaku makan
Baik 31
Kurang baik 14

26,7%
121% 1

44 37,9%
0,9%

Sedang Berat Nilai p
N % N %

21 181% 3 2,6% 0.01

2 1,7% 0 0,0%

Pada tabel 9 menunjukan dari 116 sampel
yang diteliti didapatkan hasil uji statistik untuk
mengetahui hubungan antara pola makan
dengan sindroma dispepsia menunjukan nilai
p<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara
statistik ada hubungan perilaku pola makan
dengan sindroma dispepsia. Berdasarkan tabel
9 terlihat bahwa mayoritas mahasiswa FK

Undana memiliki pola makan yang baik namun
mengalami sindroma dispepsia ringan yakni
sebesar 44 responden ( 37,9%). Pada perilaku
pola makan yang kurang baik didapatkan 14
(12,1%) responden tidak mengalami sindroma
dispepsia dan 2 (1,7%) responden mengalami
sindroma dispepsia sedang.

Tabel 10. Analisis hubungan jenis makanan dan minuman (X2) sindroma dyspepsia (Y)

Makanan Iritatif

Sering 14 121% 19 16,4%
Jarang 30 259% 25 21,6%
Tidak Pernah 1 0,9% 1 0,9%
Minuman Iritatif
Jarang 40 345% 40 34,5%
Tidak pernah 5 43% 5 43%

13 112% 1 09%
10 86% 2 17% 0119
0  00% 0 00%

17 147% 2 17%

6 520 1 09% 008

Keterangan : Sering : >3x/hari, 1-2x/hari

Jarang : 3-6x/minggu, 1-2/minggu, 2x/bulan

Tidak pernah

Pada Tabel 10, menunjukan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara jenis dan
jumlah makanan (X2) terhadap sindroma
dispepsia (Y) yang dibuktikan dengan nilai p >
0,05.

Berdasarkan tabel diatas, kebanyakan
mahasiswa FK Undana jarang makan makanan
iritatif dan tidak mengalami sindroma dispepsia
yakni berjumlah 30 responden (25,9%) , dan
juga mengalami sindroma dispepsia ringan,
yakni 25 responden (21,6%) .Pada responden

UNIVERSITAS NUSA CENDANA

yang sering makan makanan iritatif , yang
mengalami sindroma dispepsia ringan yaitu 19
responden (16,4%) .

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas
mahasiswa FK memiliki pola konsumsi
minuman iritatif jarang dan tidak mengidap
sindroma dispepsia yakni sebanyak 40
responden (34,5%) , dan yang memiliki
sindroma dispepsia ringan yakni 40 orang
(34,5%).
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Tabel 11. Analisis hubungan pola makan(X1+X2) dengan sindroma dispepsia (Y)

Sindroma Dispepsia

Pola Makan Nilai p 0,010
R 0,330
n 116
Uji regresi linear berganda* nilai p<0,05
Bedasarkan Tabel 11, hasil uji regresi dominan adalah perilaku pola makan

linear berganda antara pola makan (X1+X2)
dengan sindroma dispepsia (Y) menunjukan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pola makan dengan sindroma dispepsia, yang
dibuktikan dengan nilai p<0,05, dan kekuatan
korelasi sebesar 0,330 yang menunjukan bahwa
hubungan antara kedua variabel ini lemah
(<0,5).

PEMBAHASAN

Hubungan pola makan dengan sindroma
dyspepsia

Penelitian tentang hubungan pola makan
dengan kejadian sindroma dispepsia pada
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel.
Terdapat 2 kuesioner yang digunakan untuk
mengukur pola makan, yaitu kuisioner perilaku
pola makan yang berisi 8 pertanyaan, yang
didalamnya terdapat pertanyaan terkait
frekuensi makan, lama jeda makan dan jadwal
makan responden dalam 2 minggu terakhir dan
kuisioner jenis dan jumlah makan serta pola
makan makanan dan minuman iritatif yakni
Food Frequency Questionnaire  (FFQ).
Kuesioner sindroma dispepsia berisi 11
pertanyaan tentang gejala-gejala dispepsia
seperti nyeri, mual, muntah, kembung dan rasa
cepat kenyang.

Hasil uji pada penelitian ini adalah ada
hubungan antara pola makan dengan sindroma
dispepsia dengan dibuktikan dengan nilai
p=0,005. Namun kekuatan korelasi pada
penelitian ini tergolong rendah dengan nilai r
=0,330. Dimana hubungan vyang paling
dominan, atau faktor pola makan yang paling
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( frekuensi dan jadwal makan)

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astri (2017),
pada penelitian tersebut didapatkan hasil
kecenderungan mahasiswa yang memiliki pola
makan tidak teratur lebih banyak mengalami
sindroma dispepsia daripada mahasiswa yang
memiliki pola makan teratur. Pada penelitian
ini didapatkan sebanyak 315 mahasiswa FK
(95%) memiliki perilaku pola makan yang tidak
teratur dan mengalami sindroma dispepsia.
Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian
yang dilakukan oleh Sumarni (2019) dimana
didapatkan hasil, sebanyak 27  responden
(87,1%) mahasiswa FK memiliki pola makan
tidak teratur dan mengalami sindroma
dispepsia, dan setelah dilakukan analisis data
didapatkan adanya hubungan yang signifikan
antara pola makan dan sindroma dispepsia. Hal
ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
yang tidak terlalu memperhatikan kebiasaan
makannya.

Kebiasaan makan yang teratur sangat
penting bagi sekresi asam lambung karena
kondisi  tersebut memudahkan lambung
mengenali waktu makan sehingga produksi
asam lambung terkontrol. Kebiasaan makan
tidak teratur akan membuat lambung sulit untuk
beradaptasi. Jika hal ini berlangsung lama,
produksi asam lambung akan berlebihan
sehingga dapat mengiritasi dinding mukosa
pada lambung sehingga timbul gastritis dan
dapat berlanjut menjadi tukak peptik.

Menurut  Fithriyana  (2018)  juga
menambahkan bahwa, kejadian dispepsia ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman
seseorang tentang pola makan ataupun pola
konsumsi makanan serta perilaku sehari-hari
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yang tidak terkontrol. Frekuensi makan yang
tidak sesuai mengakibatkan jeda waktu makan
yang lama sehingga produksi asam lambung
yang berlebihan dapat mengakibatkan
terjadinya sindroma dispepsia. Hal ini sesuai
dengan penelitian, dimana frekuensi makan 2
kali dalam sehari dan sebagian responden
makan tidak teratur, atau hanya makan 1 kali
dalam sehari sebanyak 4% .

Jenis- jenis makanan yang dikonsumsi
juga mempengaruhi terjadinya dispepsia seperti
mengkonsumsi  makanan  pedas  secara
berlebihan, hal ini akan merangsang sistem
pencernaan, terutama lambung dan usus untuk
berkontraksi yang mengakibatkan rasa panas
dan nyeri di ulu hati yang disertai mual dan
muntah. Hasil studi menyatakan bahwa
konsumsi makanan pedas secara rutin
merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
Precancerous Lesion of Gastric Cancer (PLGC)
yakni timbulnya luka pada lambung yang dapat
mengarah pada terjadinya kanker, secara medis
timbulnya luka tersebut dikarenakan iritasi
akibat produksi asam lambung berlebih yang
distimulasi oleh makanan pedas.

Pada penelitian ini tidak ada hubungan
yang bermakana antara jenis dan jumlah makan
dengan sindroma dispepsia, namun pada
penelitian ini mahasiswa yang mengkonsumsi
makanan iritatif lebih banyak mengidap
sindroma dispepsia dari pada mahasiswa yang
tidak pernah mengonsumsi makanan iritatif.
Hasil ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahdinah (2019), pada
penelitian tersebut didapatkan hasil tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
mengkonsumsi  makanan iritatif  dengan
sindroma dispepsia.

Hasil penelitian yang menunjukan adanya
hubungan antara pola makan makanan iritatif
dengan sindroma dispepsia yakni penelitian
yang dilakukan oleh Asri (2017) yang
mendapatkan  hasil,kecenderungan  jumlah
responden yang mengonsumsi makanan dan
minuman iritatif lebih banyak mengalami
sindrom dispepsia sebanyak 247 orang
(97,2%).
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Guyton (2015), bahwa kafein adalah salah satu
dari zat sekretagogue yang merupakan salah
satu penyebab antrum mukosa lambung
mensekresikan hormon gastrin. Hormon gastrin
yang dikeluarkan oleh lambung mempunyai
efek sekresi getah lambung yang sangat asam
dari bagian fundus lambung. Kandungan kafein
pada kopi dapat menstimulasi sistem saraf pusat
sehingga aktivitas lambung meningkat untuk
mensekresi asam lambung dan pepsin, sehingga
suasana lambung akan menjadi asam yang
berakibat pada rentannya iritasi pada mukosa
lambung.

Makanan  atau minuman  yang
mengandung gas dan bersifat asam memiliki
pH yang sangat rendah yaitu 3-4 dan dalam
minuman mengandung gas juga terdapat kafein
yang dapat menyebabkan berlebihnya produksi
dan mempercepat proses kenaikan asam
lambung sehingga akan timbul iritasi pada
lambung dan dapat menyebabkan produksi gas
berlebih dalam lambung yang membuat perut
terasa kembung.

Kejadian dispepsia ini memang sangat
erat hubungannya dengan pola makan yang
tidak teratur. Menurut Andre dkk (2013),
ketidakteraturan makan seperti kebiasaan
makan yang buruk, tergesa-gesa, dan jadwal
yang tidak teratur dapat menyebabkan
dispepsia.Terdapat resiko kejadian dispepsia
pada seseorang akibat pola makan yang tidak
baik seperti halnya kebiasaan berlebihan
memakan makanan pedas, asam, minum teh,
kopi, dan minuman berkarbonasi. Selain jenis —
jenis makanan yang dikonsumsi oleh
mahasiswa, pola makan yang tidak teratur
seperti jadwal makan yang tidak sesuai serta
kebiasaan yang dilakukan dapat berpengaruh
sehingga dapat menyebabkan sindroma
dyspepsia.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini mayoritas responden
memiliki perilaku makan yang baik, serta
mayoritas responden jarang konsumsi makanan
dan minuman iritatif Sebanyak 38,8%
mengalami sindroma dispepsia ringan, 19,8%
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mengalami sindroma dispepsia sedang dan
2,6% mengalami sindroma dispepsia berat.
Secara keseluruhan , terdapat hubungan antara
pola makan dengan sindroma dispepsia pada
mahasiswa pre klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana Kupang. Hubungan
yang paling dominan, atau faktor pola makan
yang paling dominan adalah perilaku pola
makan ( frekuensi dan jadwal makan).
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